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Politik Akrobatik Jokowi

RASANYA tak ada yang mam-
pu menebak politik yang dimain-
kan Presiden Jokowi. Dalam poli-
tik, apa yang diucapkan terkadang
berkebalikan dengan kenyataan.
Kita tentu masih ingat ketika Pre-
siden Jokowi mengatakan tidak
akan ‘cawe-cawe’ dalam urusan
politik, termasuk masalah koalisi
partai politik. Benarkah demikian ?
Nampaknya yang diucapkan
berkebalikan dengan kenyataan.

Dalam pekan-pekan terakhir,
publik dikejutkan dengan fonome-
na politik yang aneh, rumit dan sulit
ditebak, khususnya terkait dengan
isu politik dinasti, arah koalisi serta
kontestasi bakal capres-cawapres.
Hal yang semula dianggap tidak
mungkin, tidak etis atau tidak patut,
ternyata bisa terjadi. Ironisnya, se-
mua terjadi setelah mendapat le-
gitimasi formal berupa putusan
hukum.

Ini terlihat kentara ketika Mah-
kaman Konstitusi (MK) mengab-
ulkan sebagian gugatan maha-
siswa Surakarta tentang batas mi-
nimal usia capres-cawapres. MK
menambah norma baru, sehingga
persyaratan menjadi capres-
cawapres, mininal 40 tahun atau
pernah/sedang menjadi pejabat
publik lewat pemilihan umum, ter-
masuk kepala daerah. Di sinilah
pintu terbuka bagi Wali Kota Solo
Gibran Rakabuming bisa maju se-
bagai bakal cawapres.

Ironisnya lagi, salah satu hakim
MK yang memutus perkara terse-
but adalah Anwar Usman, Ketua
MK yang juga adik ipar Presiden
Jokowi . Orang yang baru belajar
hukum pun tahu bahwa hakim tak
boleh memeriksa perkara yang
masih terkait dengan hubungan
kerabat, karena akan ada konflik
kepentingan. Namun hal itu tetap
saja diterabas.

Dugaan bahwa Gibran akan
diusung Koalisi Indonesia Maju
(KIM) sebagai bakal cawapres
mendampingi Prabowo Subianto
pun terbukti. Ketua Umum Gerin-
dra Prabowo Subianto mengu-
mumkan sendiri nama Gibran se-
bagai bakal cawapres untuk men-
dampinginya setelah menggelar

rapat dengan para ketum anggota
koalisi (KR 23/10).

Pengumuman Gibran sebagai
bakal cawapres Prabowo sebe-
narnya tidak terlalu mengejutkan
karena hanya sekadar mengonfir-
masi dugaan selama ini di tengah
masyarakat. Apalagi, sebelum
Gibran diumumkan sebagai bakal
cawapres pendamping Prabowo,
Ketua DPP PDI Perjuangan Puan
Maharani sudah mengatakan se-
cara terbuka bahwa Gibran ingin
maju dalam kontestasi Pilpres
2023. Tentu saja tidak lewat jalur
PDI Perjuangan — partai yang
berjasa mengantarkan Gibran
menjadi Wali Kota Solo.

Lagi-lagi, politik tak selalu tegak
lurus dengan apa yang diucapkan.
Gibran yang telah menegaskan diri-
nya masih tetap kader PDIP dan
bertekad memenangkan Ganjar
dalam Pilpres 2024, berubah sikap
seratus delapan puluh derajat.
Dengan kesediaan menjadi bakal
cawapres dari partai lain, berarti
yang bersangkutan sudah bukan
lagi kader PDIP. Hanya saja, sejauh
ini, Gibran belum menyatakan mun-
dur dari PDI P dan secara formal
masih tercatat sebagai anggota.

Lantas, dalam konteks ini, di ma-
na sesungguhnya peran Presiden
Jokowi ? Lagi-lagi dengan en-
tengnya, Jokowi menjawab Gibran
sudah dewasa, bisa menentukan
jalannya sendiri. Orangtua, kata-
nya, hanya merestui. Pernyataan
ini sekaligus mengonfirmasi bah-
wa majunya Gibran sebagai bakal
cawapres Prabowo memang su-
dah direstui ayahnya. Bagaimana
bila Jokowi tidak merestui, mung-
kin akan lain ceritanya.

Dari serentetan peristiwa politik,
mulai dari Kaesang yang menjadi
Ketua Umum PSI, relawan Projo
yang mendukung Prabowo, serta
MK yang membolehkan capres-
cawapres berusia kurang dari 40
tahun asalkan pernah menjabat
kepala daerah, rasanya tak
mungkin tanpa ‘cawe-cawe’ Joko-
wi. Mungkin pas kita menyebut
gaya politik akrobatik Jokowi yang
sulit ditebak dan kini semuanya su-
dah terang benderang. [-d
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Rindu Lagu Anak yang Edukatif di Televisi

SEMAKIN lama, tampaknya
televisi juga semakin jarang
menampilkan penyanyi anak de-
ngan lagu anak yang edukatif. Bagi
kami yang pendidik era lama, sa-
ngat menggelisahkan. Karena cu-
cu bahkan juga tidak pernah
melantunkan lagu anak-anak lagi.
Ketika muncul Farel yang booming
karena diajak nyanyi di Istana
tahun lalu, sejatinya ada secercah
harapan ada penulis lagu anak-
anak yang membuatkan lagu un-
tuknya. Tetapi tetap saja lagu-lagu
yang dinyanyikan penyanyi cilik itu
bukan lagu anak-anak.

Semoga saja para Guru di
PAUD atau Taman Kanak-kanak
masih mengajarkan lagu anak-
anak, yang edukatif dan membuat
anak memahami lingkungan, men-
cintai orangtua dan keluarga, toler-
an dalam kehidupannya. Saya
yakin masih ada yang menuliskan
lagu anak-anak, tapi mungkin tidak
sampai terbawa ke stasiun televisi.
Mungkin penulis lagu anak memo-
mulerkan dengan melalui kanal-
kanal seperti youtube, tiktok.
Sebab mungkin lebih mudah. O-d

*) Prasetya SIP, Mertoyudan
Magelang

Panas yang Kian Menyengat

GARA-GARA cuaca, tam-
paknya orang menjadi peduli de-
ngan lingkungan alam. Pertanyaan
berapa derajat di luar, ketika di da-
lam mobil akan terucap. Keinginan
mengetahui suasana di luar
kendaraan i terutama yang ber-
AC fi akan suasana luar yang kian

menyengat menjadi trend
sekarang.
Ini sungguh baik. Namun

alangkah baik juga bila kepedulian
ini ditambah dengan kepedulian
yang membuat lingkungan hijau.
Sehingga suasana panas yang
kian menyengat akan dapat terku-
rangi. Yuk gerakkan penghijauan di
lingkungan kita masing-masing.
Mengurangi panas udara sekali-

gus bisa ‘mengikat’ air. O0-d
* Yani, J| Kaliurang KM 17,5
Sleman

Keanggotaan Palestina di PBB

PERANG Israel - Hamas (Palestina)
yang masih berlangsung dan telah
merenggut ribuan korban tewas dan pu-
luhan ribu orang terluka. Tragisnya, ma-
yoritas korban adalah penduduk sipil
yang mestinya dilindungi berdasar
Konvensi Jenewa 1949 tentang perlin-
dungan korban perang. Prinsip propor-
sionalitas dalam perang juga dilanggar
manakala serangan militer menye-
babkan kerusakan dan jatuhnya korban
sipil yang besar tak sebanding dengan ke-
untungan militer yang didapat.

Tragedi kemanusiaan akibat konflik
Israel - Palestina yang selalu berulang
hampir setiap tahun, sebenarnya juga
sempat merisaukan hati para pemim-
pin negara yang berkonflik. Mereka ju-
ga memimpikan jalan damai. Terung-
kap dalam doa bersama di Vatican City
Juni 2014, ketika Shimon Peres seba-
gai Presiden Israel dan Mahmoud
Abbas sebagai Presiden Palestina men-
coba mencari kesamaan guna mencapai
perdamaian. ‘Dua bangsa, Israel dan
Palestina, masih mencari perdamaian,
kata Peres sebagaimana dikutip Reu-
ters. Presiden Pelestina, Abbas, me-
nyampaikan pernyataan serupa dalam
doa. ‘Rekonsiliasi dan perdamaian, ya
Allah, adalah tujuan kami’ (Reuters,
8/6/2014).

PBB

Kini masyarakat internasional dituntut
bekerja lebih keras membantu penyele-
saian damai sengketa Israel - Palestina.
Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) seba-
gai lembaga internasional yang bertujuan
memelihara perdamaian dunia dan meru-
pakan representasi masyarakat interna-
sional dituntut lebih aktif. Juga responsif
terhadap masalah-masalah yang meng-
ganjal penyelesaian damai konflik Israel -
Palestina.

Memang masih banyak masalah harus
diselesaikan. Namun keberhasilan Shi-
mon Peres dan Mahmoud Abbas sebagai
wakil Israel dan Palestina menandata-
ngani Persetujuan Oslo tahun 1993 yang

Triyana Yohanes

berisi pemberian Otoritas Nasional Pales-
tina hak memerintah di Tepi Barat dan
Jalur Gaza serta pengakuan hak Israel
berdiri sebagai negara, dapat menjadi en-
try point penyelesaian sengketa Israel -
Palestina. PBB dituntut membantu
pengimplementasian perjanjian tersebut
dan mengupayakan penyelesaian yang
adil bagi masalah-masalah yang masih
ada.

Salah satu masalah yang dihadapi
Palestina adalah gagalnya Palestina men-
jadi anggota PBB. Pada tahun 2011
Negara Palestina telah mulai mengaju-
kan lamaran menjadi anggota PBB, na-
mun gagal karena veto Amerika Serikat
dalam sidang Dewan Keamanan PBB
(DK PBB). Menurut keterangan diplomat
Palestina, di tahun 2022 Palestina telah
memperbaharui lamarannya tersebut dan
masih menunggu tanggapan dari DK
PBB (Antara, 29/7/2022).

Penerimaan keanggotaan Palestina di
PBB merupakan salah satu jalan yang
bisa ditempuh dalam penyelesaian konflik
Israel - Palestina, agar Negara Palestina
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memiliki status sejajar dan sederajad de-
ngan Israel dan negara-negara lain dalam
setiap perundingan di PBB. Untuk dapat
menjadi anggota penuh PBB dibutuhkan
persetujuan mayoritas anggota Majelis
Umum (MU) PBB setelah direkomen-
dasikan DK PBB. Rekomendasi DK akan
diberikan jika mayoritas anggota DK PBB
setuju dan tidak ada anggota tetap (Ame-
rika Serikat, Inggris, Perancis, Rusia dan

China) yang menggunakan hak vetonya.

Masih Membayangi

Palestina sendiri kini telah diakui oleh
138 negara dari seluruh 193 negara
anggota PBB. Dengan demikian ada ha-
rapan keanggotaan Palestina akan dise-
tujui di MU PBB. Namun ancaman veto
Amerika Serikat dalam pemberian re-
komendasi DK PBB masih membayangi
proses penerimaan Palestina menjadi
anggota PBB. Lobi negara-negara pen-
dukung negara Palestina Merdeka
diperlukan agar tidak ada lagi veto
anggota tetap DK PBB dalam peneri-

maan Palestina menjadi anggota PBB.
Jika veto masih digunakan, mungkin
MU PBB bisa meminta fatwa hukum
(advisory opinion) ke Mahkamah Inter-
nasional (International Court of Justice),
tentang solusi. Jika penggunaan hak ve-
to anggota tetap DK PBB ternyata telah
melanggar prinsip-prinsip dasar PBB
seperti prinsip keadilan dan perdamai-
an. Semoga keanggotaan Palestina di
PBB dapat membuka jalan penyelesaian

damai sengketa Palestina - Israel. [0-d

*) Dr Triyana Yohanes SH MHum,
Dosen Fakultas Hukum Universitas
Atmajaya Yogyakarta.
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Masyarakat Tertib, Damai, Salam dan Bahagia

BEDA pendapat yang berlanjut pada
disharmoni sosial lazim terjadi pada masa
pemilihan umum (pemilu). Pemilihan
calon anggota legislatif maupun pemilihan
calon presiden dan wakil presiden cen-
derung menghasilkan suhu politik yang
hampir sama. Politik sebagai seni untuk
mewujudkan kesejahteraan bersama,
akan tetapi berpotensi mengusik rasa per-
satuan dan kesatuan bangsa. Karenanya,
diperlukan kesadaran pentingnya toleran-
si dan pemahaman kebhinnekaan bangsa
yang berpotensi disampaikan dan diinter-
nalisasikan melalui pendidikan.

Salah satu tujuan pendidikan adalah
membentuk karakter Bangsa Indonesia
didasarkan pada nilai-nilai Pancasila,
UUD 1945. Yang mengakui keberagaman,
menerapkan prinsip bhinneka tunggal
ika, serta berkomitmen terhadap negara
kesatuan Republik Indonesia.

Tamansiswa

Ki Hajar Dewantara sebagai pahlawan,
pejuang, dan Bapak Pendidikan Indonesia
mendirikan Tamansiswa sebagai badan
perjuangan kebudayaan dan pembangun-
an masyarakat yang menggunakan pen-
didikan dalam arti luas sebagai sarana
utamanya. Asas pertama Tamansiswa
1922 menjelaskan tentang kemerdekaan
diri yang diikuti dengan ‘tertib dan damar’
dalam kehidupan umum. Tujuan tersebut
menjadi menjadi ungkapan setiap kali
berlangsung pertemuan antarwarga Ta-
mansiswa dengan ucapan ‘salam dan ba-
hagia’.

Tertib dan damai (tata lan tentrem, orde
en vrede) merupakan tujuan yang seting-
gi-tingginya. Tidak akan tercipta ‘ketert-
iban’ kalau tidak bersandar pada ‘keda-
maian’. Masyarakat tertib adalah masya-
rakat tertata, teratur, dan swadisiplin
(disiplin atas kesadaran sendiri) yang
sekaligus sebagai representasi dari sikap
hormat dan menghargai sesama.

Masyarakat damai adalah masyarakat
yang tenteram, menjauhi kekerasan, dan

Heri M Zulfiati & Akbar Al Masjid

menghidari permusuhan. Masyarakat
salam bahagia adalah masyarakat yang
merasa tercukupi kebutuhan lahir-batin-
nya, seperti sandang, pangan, perumah-
an, pendidikan. Juga kesehatan, hiburan,
kebebasan beribadah, kebebasan
berkumpul, kebebasan berpendapat, per-
lindungan hukum, dan perlindungan hari
tua. Tiada ketertiban kalau tidak ada ke-
damaian, sebaliknya tidak akan ada orang
hidup damai,tjika ia dirintangi dalam
segala syarat kehidupannya.

Kebebasan dan kemerdekaan diako-
modasi dalam prinsip berdemokrasi.
Konstitusi Indonesia memberikan ruang
untuk menyampaikan aspirasi dan ruang
berdemonstrasi. Akan tetapi, perlu diingat
demonstrasi seyogyanya tetap dilakukan
dengan aksi yang tertib dan damai.{t

Kunci pokok untuk mencapai masyara-
kat tertib damai adalah terlebih dahulu
menjadikan suasana hidup yang salam
bahagia bagi anggota-anggota masyara-
katnya. Masyarakat tertib damai dan
salam bahagia dapat terwujud jika

cukupi kebutuhan kebutuhan primernya
yang diperoleh dengan cara halal. Keem-
pat, masyarakat yang seluruh anggotanya
merasa bebas untuk beribadah menurut
agama dan kepercayaannya, bebas berpi-
kir, berpendapat, berkumpul, berserikat.
Serta terlindungi hukum dan keamanan-
nya dengan tetap menjaga kebebasan hi-
dup orang lain dalam kehidupan bersama.
Terpenuhinya keempat prinsip tersebut
merupakan kerja kolaboratif keluarga,
sekolah, masyarakat, dan negara melalui
aparaturnya dalam menegakkan aturan
dan hukum yang tegas dan adil. Dengan
menjunjung tinggi semangat persatuan-
kesatuan, toleransi, demokrasi, dan
kedasaran kebhinnekaan yang telah dise-
pakati bersama, yaitu NKRI. 0O-d
*) Dr Heri Maria Zulfiati MPd MCE,
Kaprodi. Pendidikan Profesi Guru, FKIP
UST
*) Akbar Al Masjid MPd, Koordinator
Bidang Akademik, Lembaga
Pengembangan UST
Artikel kerja sama Universitas
Sarjanawiyata Tamansiswa 7i
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dapat menerapkan prinsip-prinsip
berikut. Pertama, masyarakat yang
teratur, swadisiplin, masing-masing
warganya menempatkan hak asasi-
nya seimbang dengan kewajiban
asasinya.
Kolaboratif

Kedua, masyarakat kekeluargaan
yang demokratis, transparan, dan
akuntabel, saling kasih sayang an-
tarsesama, saling menghormati. Juga
menghargai adanya perbedaan, sa-
ling tolong menolong dan gotong roy-
ong dalam memecahkan masalah,
serta mengakui hak hidup sesasa-
manya termasuk kelompok yang mi-
noritas. Ketiga, masyarakat yang
seluruh anggotanya suka berikhtiar
(makarya), hidup sederhana, dan ter-

bacawapres.

alihan isu.

ngan mencukupi.

di materi kampanye.

Fojok KR

Prabowo akhirnya umumkan Gibran

-- Masyarakat tak lagi penasaran.

sekek

Kejagung terima SPDP Rocky Gerung.
-- Mudah-mudahan bukan peng-

sekek

Hingga akhir tahun, stok bahan pa-

-- Bagaimana tahun depan, bisa ja-

Bzass
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